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ABSTRAK

Muhammad Fhajrin Takdir. Studi Kepemimpinan Islam Terhadap Kepala Kantor
Kementerian Agama Kota Parepare.(dibimbing oleh Zulfah selaku pembimbing | dan
Nurhikmah selaku pembimbing I1)

Penelitian ini berfokus kepada
Kepemimpinan Kepala Kanto
penelitian ini untuk menge
merujuk kepada Gaya k 3 G an oleh Rasulullah Saw.

aya Kepemimpinan Islam  Dalam
ma Kota Parepare, tujuan dari

Penelitian ini ield Research), dalam
erian Agama
entang  gaya
peneliti di
Kantor yaitu kepala

Kantor

aw, dimiliki oleh bap
Kepemimpinan Rasulull
ntor tidak memiliki ga

kepala askan dan mengikutser apak kepala
kantor ekerjaan Administratif send bagian besar
gaya ke am, dimiliki oleh Bapak Kepala F erian Agama
Kota P

Kata K Gaya Kepe i er

PAREPARE
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kepemimpinan dapat di I sebuah proses untuk mempengaruhi

orang lain agar mamp I apa yang harus dilakukan
sekaligus bagaiman es memfasilitasi upaya
ada upaya

bertanggung

kerjaan dikoordinasi d dalam suatu

ebut. Seorang pemimpi oner, berani,

uangan, memiliki ko

ita-cita perjuangan, serta sabar dalam berjuang. S

tindak tidak dari masya a, tetapi dia
siatif tersendi engambil su
terbaik, in memiliki sikap ang dalam terhaday arakat yang

PAREPARE

dipimpi
mampu menumbuhkan dan mengembangkan segala yang terbaik dalam dirinya untuk
sebagai contoh para bawahannya. kepemimpinan dalam suatu lembaga atau
organisasi telah dapat dilaksanakan secara efektif serta menunjang kepada

produktifitas organisasi secara keseluruhan.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Kepemimpinan sangat lekat dengan gaya kepemimpinan karena gaya
kepemimpinan berkaitan erat dengan kualitas interaksi dinamis antara seorang
pemimpin dan masyarakat. Berkaitan dengan gaya kepemimpinan, seorang pemimpin

bisa saja menjadi seorang otoriter. Sebaliknya bisa saja menjadi seorang demokratis.

Hal ini tergantung dengan bagain eorang pemimpin itu memaknai nilai

kepemimpinan di tengah dan sikafnya dalam menjalankan
suatu kepemimpinan te

elayani dan menginspirasi masyarakatnya berpartisipasi

Selain i eC j us memiliki
etika bijaksana untuk digu < bman dalam
saan. Kepemimpinan 3 agai contoh
rkan sabdanya dan peri mnya beliau

dalam dapi enyelesaikan berbagai m orang yang

enyeruh ke alah pemimp g palin tepat

seagaimana men ivasi, membimbing

bertingkah

 meronfsip B A, R

Sifat Rasulullah Saw dalam kepemimpinannya adalah Amanah (Terpercaya),

jaran agama

Karena dapat memlihara kepercayaan dengan merahasiakan sesuatu yang harus
¥
dirahasiakan dengan sebaliknya selalu mampu menyampaikan sesuatu yang

seharusnya di sampaikan. Sebagaimana firman Allah Swt Q.S Al-Anfal/8:27

'Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam. (Yogyakarta: Gadja Mada University Press,
2001).h. 20-24
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- 122 ’:‘;oE/ > 2 ..7)’E°-/f Se . 7 s ot PR Fe 2% (& S - '5‘ "3;7/
@ &5058 8l niantal 525 0,200 A2 Yk Ll @l
Terjemahan :

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”.?

.
Sifat Rasulullah Saw, dalam kepemimpinannya yang kedua adalah Siddiq

(Adil dan Jujur) Rasulullah icara dengan kata-kata, tapi juga
iau selalu konsisten benar
an dan perkataan itu saling berkaitan dan tidak bertolak
erintah dan
dari Allah
Ilah Swt. Dalam Q.S As

KO okEN

>
-

ang-orang ya a yang tidak
erbuat ? Amat besa di : mengatakan
yang tiada k

Sifat Rasulullah Saw, dalam kepemimpinannya yang ketiga adalah Fatanah

FAREFARE
(Cerdas) i

. Selain itu,
ng berubah
dalam dua keadaan, baik itu dimasa kejayaan dan dalam keadaan terpuruk sekalipun

itu. Menyelesaikan masalah dengan cara bijaksana beliau juga selalu menjaga

’Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Almahira,2011).h.180

*Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam. (Yogyakarta:Gadja Mada University
Press,2001).h.274

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Almahira,2011).h551.
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hubungan baik dengan berbagai jenis orang serta mampu mengatur ummatnya dengan

sebaik-baiknya. Sebagaimana firman Allah Swt, dalam Q.S Yunus/10: 100

® &skaxs ¥ gl B ol Jazss &7 030 V) 5o of udid 5653

=

Terjemahan:

“Dan tidak ada seorangpun n kecuali dengan izin Allah; dan Allah

ang yang tidak mempergunakan

alam kepemimpinannya [ lah Tabligh

arti menyampaikan, den iliki bligh berarti

2 dijadikan se o : i mpin Islam,
dak hanya : 2bagai. ma informasi,

namun rus mencerminkan me i sehari-hari

eperlbadp A&“E BAlmErman All , dalam Q.S

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Almahira,2011), h.220

®[rwan Misbach, “Prilaku Bisnis Syariah”,. Al-ldarah Manajemen Dakwah 5, no 1, 2017),
h.39

7 Gusti Widya Hapsari, “Praktik Kepemimpinan Islam”, Journal Of Management 7, No 04,
2018.h.4

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



- -
£ Lz s I w
‘ .

@‘%:L/C;Lgﬂbs /,,J‘Sb‘b\:-\j‘:.g:’)w)}’.b *Q\/,:/

Terjemahan:

“Supaya Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah
menyampaikan risalah-risalah ;Tuhannya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya
meliputi apa yang ada pada an Dia menghitung segala sesuatu satu
persatu”.

Memang untuk iteria seperti di atas sangat

susah menemukann kita tidak boleh sah mengupayakan agar
ang dimiliki
mpin dalam

saikan segala persoala i Salah satu

masa Kini yaitu percepa gi informasi.

logi informasi itu sa gga banyak
lai terhadap kepemimpi
da diartikan sebagai sika aku untuk

membentuk

kecakapannya untuk mempengharui bawahan, harus paham akan dirinya sendiri,

kondisi dan lingkungan kerja, serta tehnik komunikasi yang mampu memberikan

pengaruh sehingga bawahan dengan ikhlas bekerja sama untuk mencapai tujuan.’

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Almahira,2011), h.573
°Siswanto, Pengantar Manajemen. (Bandung: Bumi Aksara, 2005), h. 154
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Dalam Islam (Pemimpin) terkenal sebagi kata Khalifah sebagaimana Allah

Swt, berfirman dalam Q.S Al Bagarah/2: 30

)BI\ GJ.C\.&- dxw% J6 35
e /_SAA;’-)CL:Q:};- \.A.\S\LJM’

-—-Yt\

Terjemahan:
Ingatlah ketika Tuh para malaikat: “Sesungguhnya
Aku hendak me , ha a bumi”. Mereka berkata:
“Mengapa En jadi i bumi itu orang yang akan
darah, padahal kami

.......... i > ] mensucikan

pemegang

engemban amanah da git di muka

Swt berfirman kepad : Ilah hendak

sebagai khalifah (pemi

ngangkat manusia (adam) ai k (pemimpin)

t kerusakan

ia_itu memp at) dan suka

darah yaitu i embunuh sebagia lain dan ia

1 keturunan gki. Lalu menjawab,”

Aku IebimnﬂEMREcamu ket aitu tentang
r

Keadilan diantara
mereka. Maksud dari kata khalifah disini adalah pemimpin diri sendiri. Yaitu

memimpin dirinya menuju hal yang lebih baik dan benar, tidak melakukan maksiat

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Almahira, 2011), h.6
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dan selalu taat kepada Allah Swt., dan memimpin dirinya sendiri agar tidak berlaku
sombong.
Para pemimpin yang beriman selalu berusaha menciptakan tindakan atau

perbuatan dengan petunjuk dan tuntunan Allah Swt., dalam menjalangkan

kepemimpinannya setiap orang beri ebagai khalifah dimuka bumi menyadari
bahwa seluruh tindakan ata ernah luput dari pengawasan dan
evaluasi Allah Swit, dalam dalam arti spiritual
tiada yang

n yang tidak

bisa me ) iha ha 8. Pemimpin
zaman mentingkan martabat kehidupan
banyak permasalahan 53 ini seperti

saan untuk kepentingal kerasan dan

mpai pada etika anggota tertidur saat
dituntaskan.
pinan yang

diinginkan

ini. Dimana
pu memimpin.
Pemimpin Palsu kerap bermunculan, proses pendidikan untuk menjadi pemimpin,
hanya dijadikan kendaraan. Tidak jarang juga kepopuleran menjadi indikator penting
sebagai salah satu yang dipaksakan. Peristiwa ini masih merupakan masalah yang

sebenarnya masih banyak terjadi di dalam masyarakat dan tentu dibutuhkan sosok
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seorang pemimpin yang berani, tegas dan bijaksana dalam menjalankan suatu
kepemimpinan. Pencapaian suatu kepemimpinan yang baik ditentukan dengan gaya
dan kualitas pribadi pemimpinnya.

Melihat para pememimpin sekarang ini dari lapisan bawah sampai lapisan

tertinggi, dari pusat hingga ke daerz ah. Banyak pemimpin yang hadir dengan

tanpa mencerminkan sosok arusnya, malah terlihat adanya
peduli dengan nasib rakyat
ani masyarakat. Karena
dan lebih

san tersebut, maka p melakukan

if Terhadap Kepemim i Ke ian Agama,

dengan “Studi Kepemimpinan pala Kantor

arepare.”

1.2.

ng menjadi p lahan dalam

Agama Kota
Parepare ?
1.2.3. Apakah gaya kepemimpinan Islam merujuk kepada gaya kepemimpinan

kepala Kantor Kementerian Agama Kota Parepare.?
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1.3.  Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan maka tujuan penelitian
dalam pembahasan ini adalah :

1.3.1. Untuk menggambarkan gaya kepemimpinan Islam.

1.3.2. Untuk menentukan gaya kepe inan Kepala Kantor Kementerian Agama
Kota Parepare.
1.3.3. merujuk kepada gaya

ota Parepare.?

1.4.

1.4.1. mbaca pada
adab dan dakwah khusu en Dakwah

1.4.2. masukan dan bahan mengambil

an te masalah dalam organisasi

pinan Isla

Kota Parepar

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, sumber kepustakaan yang penulis gunakan terdiri dari

beberapa referensi. Referensi jjadikan sebagai bahan acuan yang

berhubungan dengan skrip ntara lain:
Helmi Epriyi yang bertujuan untuk
ama dan Ali

akan adalah

iperoleh dari berbagai i yuku, jurnal,
| yang ada di internet.
n. bahwa era Basuki T
yang berbeda antara satu dengan lainnya

konflik a terletak i aran  belanja

daerah. ini terjadi d in dengan era Basu aja Purnama

dan te dak adanya penye ng secara signifik ena adanya

ri kedua RMSEJMTRIEpemimpi suki Tjahaja

berani dalam

mengambil keputusan. keduanya dijadikan modal penting untuk

Ketegasan
memimpin Jakarta menjadi  kota yang lebih maju dan transparan. Banyak
pembangunan yang dirasakan warga Jakarta pada kepemimpinan kedua tokoh

tersebut. Terutama Ali Sadikin yang dinilai sangat berjasa dalam berbagai hal di DKI

10
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Jakarta. Warga Jakarta menjadikan Ali Sadikin sebagai contoh Gubernur yang baik
bagi Jakarta di masa datang.™*
Triyono (2016) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dan

menganalisis gaya kepemimpinan yang efektif dalam upaya meningkatkan

produktifitas polresta Bandar Lamg ang sodara gunakan pada penelitian

ini yaitu metode kualitati pulan data melalui observasi,
wawancara dan dok i i ang telah dilakukan yaitu
gaya ke gota polresta
Bandar

mengetahui

rhadap Kinerja pegaw. I pengaruh

disiplin ja pegawai, Untuk men pemimpinan
dan disi j inerja karyawan pada a Bengkulu.
Jenis p ah deskriptif kuantitatif, yang el dari suatu
lasi peneliti n kantor Dina idikan Kota

ingga jumlah nelitian ini adalah ng pegawai.

bilan sampel yang dalam penelitian in probability

sarkan stan ﬂiE M&Egga didap el sebanyak

data yang

digunakan adalah metode kuisioner. Dalam penelitian ini penulis menggunakan alat

analisis Regresi Linier Berganda (multiple linierregression ) untuk mengetahui

' Helmi Epriyanto, Perbandingan, “Gaya Kepemimpinan Basuki Tjahaja Purnama dan
Alisadikin”, Skripsi, (Jakart : UIN Syarif Hidayatullah, 2017), h. 5

2 Triyono, Gaya Kepemimpinan Yang Efektif Dalam Upaya Meningkatkan Produktifitas
Anggota Polresta Bandar Lampung, (Jurnal Manajemen, Vol 2, No 2, 2016), h.10
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pengaruh kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai kantor Dinas
Pendidikan Kota Bengkuludengan menggunakan SPSS wversi 16.00 for
windows.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan

memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja pegawai dengan nilai

koefisienregresi 0,302dan signifik 0,05, Disiplin Kerja memiliki pengaruh

yang positif terhadap I._koefisien regresi 0,385 dan
signifikan 0,003 < 0,0

ahui adanya

da Rabbani

dip ri penyeba an Rabbani
g di engan menggunakan si n dilakukan
me an analisis data secar kuantitatif
lidit liabilitas, uji asumsi k i sederhana,
penguji esis lui uji t,.*
Tarigan (2 I bagaimana

impinan dala

atif dengan
analisa yang
Jlikumpulkan
dalam berbagai cara seperti Observa awancara dan dokumentasi.Dalam Hasil

analisis menunjukkan bahwa Pemimpin di Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara

“ Fenny Dwi Oktavia, Pengaruh Kepemimpinan Dan Disiplin KerjaTerhadap Kinerja
Pegawai Pada Dinas Pendidikan Kota Bengkulu, (Bengkulu :Univ Bengkulu, 2014), h.10

" Siti Mustofia, “Pengaruh kepemimpinan islami terhadap kinerja karyawan pada rabbani
semarang, "Skripsi”, (Semarang: Univ Islam Negeri Walisongo, 2015), h. 11
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menggunakan beberapa gaya kepemimpinan untuk meningkatkan prestasi kerja, dan
menggunakan beberapa gaya tersebut diharapkan dapat memacu prestasi kerja. Peran
dari pemimpin sangatlah penting dalam meningkatkan prestasi kerja staffnya.

penghambat dalam pelaksanaannya yaitu kurangnya sumber daya manusia, sumber

anggaran dan fasilitas/sarana da

Dari jenis peneliti erensi karena menurut penulis

membutuhkan beberap evan  untuk

kaliﬂ

impinan PA R E PA R E

di penelitian udul peneliti uan Teoritis

ini me tentang, Ke Rasulullah

men Kepem

seseorang atau individu yang menduduki jabatan sebagai pimpinan satuan kerja,

untuk mempengaruhi perilaku orang lain terutama bawahannya, untuk berfikir dan

Usaman Tarigan, “Peranan Gaya Kepemimpinan Dalam Upaya Meningkatkan Prestasi
Kerja di Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara”, (Jurnal Adminitrasi Publik 4, no 2, 2016), h.
143
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bertindak sedemikian rupa, sehingga melalui perilaku yang positif tersebut dapat
memberikan sumbangsih nyata dalam pencapaian tujuan organisasi. Sedangkan
menurut Handoko, mengemukakan bahwa kepemimpinan ialah kemampuan yang

dimiliki seseorang untuk mempengaruhi.orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan

Sasaran.

Berdasarkan defini apat ditarik kesimpulan bahwa

agar b i apa yang
memperbaiki budaya asi perilaku
ke dalam aktivitas yan ubungannya

aan angka mencapai tujua isasi. paian suatu

yang ditentukan dengan gaya kepemimpinan alitas pribadi

epemimpinmlﬂ

t TjiptorpgmaaniPim RaE suatu ca

perilak 2mpengaruhi

g digunakan

inan adalah

pikiran, perasaan, sikap dan perilaku para anggota organisasi bawahannya
Menurut Thoha gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang

digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



15

orang lain seperti yang ia lihat'®. Menurut Bass dan Avolio gaya kepemimpinan

terdiri  dari gaya kepemimpinan transformasional, gaya kepemimpinan

transaksional.’

2.2.1.1.1. KepemimpinanTransaksi
Kepemimpinan tr bungan antara pemimpin dan
bawahan yang berla u adanya tawar menawar

nnya. Menurut Burns lam Muchji dan Priyono

pengha ai dasarnya kepemimpin i ih mengacu

pada du menjadi ciri kepemimpi i tu:

atau tujuan

ra pimpinan

Aktif adalah pemimpin secara terus ‘menerus melakukan pengawasan terhadap

16Triyono, “Gaya Kepemimpinan Yang Efektif Dalam Upaya Meningkatkan Produktifitas
Anggota Polresta Bandar Lampung”, Manajemen 2, no 2, 2016.h.10

YArmawan, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Dan  Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan”, MIX 1X 2, no 3, 2014).h.383
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bawahannya. Pengawasan tersebut dilakukan agar bawahannya memiliki kinerja yang
baik dan untuk mengantisipasi adanya kesalahan. Sedangkan pasif berarti intervensi
dan kritik serta koreksi akan dilakukan oleh pemimpin setelah kesalahan terjadi,

pemimpin akan menunggu semua proses dalam tugas selesai baru kemudian

menentukan ada atau tidaknya dengan kepemimpinan transaksional

maka pemimpin mendor kat kinerja yang disepakati

jadi antara
idak sekedar pertuka erjadi pada

I. Kepemimpinan tra melibatkan

ang lebih dekat antara pengikutnya.
nsformasional, pemim gikut untuk

melihat ing darip
yrganisasi ata ] : iri,

, dan harga d ap impi ai pengaruh

4 unsur yang

1. Charisma:
Kharismatik pada pemimpin transformasional didapatkan dari pandangan

pengikut, sehingga seorang pemimpin yang berkharisma akan mempunyai banyak
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pengaruh dan dapat menggerakkan serta dapat mengilhami bawahannya dengan suatu
visi yang dapat diselesaikan melalui usaha keras.
2. Inspiration:

Pemimpin yang inspirasional dapat mengartikulasikan tujuan bersama serta

dapat menentukan suatu pengertian Iapa yang dirasa penting serta apa yang

dirasakan benar, sehingg inggi arti serta meningkatkan

harapan yang positif n

n mengenai

ration
rus mampu untuk me nnya secara
aitu mampu memperh bawahannya

dan tidz nali kebutuhannya serta menin

emberikan p encapaian t ecara efektif

pekerjaan yan angan yang lebih.

pemimpinan trans , bawahan akan m

apa yangBAiEErnanEnakan ad

"Euis Soliha, “Kepemimpinan Yang Efektif dalam Perubahan Organisasi” Ekonomi 7, No 2,
2008, h.86-87
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2.2.2 Teori Kepemimpinan
Teori kepemimpinan merupakan teori yang berusaha untuk menerangkan cara
pemimpin dan kelompok yang dipimpinnya berperilaku dalam berbagai struktur

kepemimpinan, budaya dan lingkungannya. Adapun teori kepemimpinan yaitu :

2.2.2.1 Teori Sifat (Trait Theor

Teori sifat adala mi kepemimpinan berdasarkan
keyakinan bahwa p i akteristik bawaan” dari
lahir,bai isik m Kepribadi i myth, 1989;
kepribadian
kecerdasan,

iri, ekstrovert, memili stasi, terkait

dengan ng efektif. Adapun Y tkan bahwa
miliki kemampuan luar perti i yang tiada
intuisi, wawasan yang sangat luas, kemampuan

k. Sementa dari paparan
2008) dapat

ktif sebagali

berikut. PA R E PA R E
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Kepribadian Motivasi Keterampilan
Tingkat Semangat (energi) | Orientasi kekuasaan Hubungan-Antar
Pribadi
Percaya Diri Kongnitif
Tahan Setres Konseptual
diri seorang
adalah sifat-
sifat be
1.1
: rung punya intelijensi dalam hal k a, menafsir,
dan ber ng lebih kuat
2. K aan Diri
aan diri adalah keya akan kompetensi da ahlian yang

Determinasi adalah hasrat menyelesaikan pekerjaan yang meliputi ciri seperti
berinisiatif, kegigihan, mempengaruhi, dan cenderung menyetir

4. Integritas

19 Undik Wudi Wibowo, Teori Kepemimpinan, (Yogyakarta: BKD, 2011), h.4-5
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Integritas adalah kualitas kujujuran dan dapat dipercaya. Integritas membuat
seorang pemimpin dapat dipercaya dan layak untuk diberi kepercaya an oleh para
pengikutnya.

5. Sosiabilitas

Sosiabilitas adalah kecende impin untuk menjalin hubungan yang

menyenangkan. Pemimpin bilitas  cenderung bersahabat,

erhadap ke butuhan orang

2222
i lebih menekankan eri tekanan
i an ataupun hubungan a . ini
I dan kerja tim yang tin asi sehingga
mampu : an dasar pekerja agar terlibat dan

ggambarkan

partisipatif,

an, bersikap
pat tercapai,
Tim adalah

a lain, saling

berbagi tujuan bersama, dan dicirikan oleh adanya  satu orang Yyang

*Asep Solikin, Fatchurahman, Supardi, “Pemimpin Yang Melayani Dalam Membangun
Bangsa Yang Mandiri” Anterior 16, no 2, 2017. h.93-94
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mengkoordinasikan kegiatan bersama mereka. Koordinasi tersebut dilakukan demi
mencapai tujuan bersama
Bawahan juga dapat mempengaruhi para pemimpinya, seperti pemimpin dapat

mempengaruhi pengikut-pengikut atau .para bawahannya. Suatu contoh penemuan

Greene menyatakan bahwa ketika. g an tidak melaksanakan pekerjaan secara

baik, maka pemimpin cer truktur pengambilan inisiatif

(Perilaku Tugas). Te a para bawahaan da sanakan pekerjaan secara

baik, m impi penekanann i lan (Perilaku

para ang pok tersebut bisa bekerj

di dalam tim dapat saj i ungkin saja

diisi ole ntarwaktu. Peran kepe im juga bisa

disebar anggota tim tanpa haru g pemimpin

secara Ke mpinan yang tersebar tersebu ukan dalam

tim. Posisi tim tidak Ia

al selaku pe a utama melai

y yang berpengalam m tim.?? Sehingga bilan suatu

kelompok

“!Mifta Toha, Kepemimpinan Dalam Manajemen, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 35
?Asep Solikin, Fatchurahman, Supardi, “Pemimpin Yang Melayani Dalam Membangun
Bangsa Yang Mandiri” Anterior 16, no 2, 2017. h.94-95
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2.2.2.2.1 Gaya Kepemimpinan Dalam Kelompok
Seorang pemimpin kelompok mempunyai dampak yang langsung terhadap
perilaku anggotanya. Pemimpin yang selalu menyatakan kepada anggota

kelompoknya mengenai apa yang harus dikerjakan, akan dapat segera menyelesaikan

tugasnya jika didukung oleh ke eksibilitas dan inovasi anggotanya.
Pemimpin paling efekti 2 erba bisa. Mengubah pola
keanggotaannya. Gaya

kepemimpi 0 epemimpi ada banyak

faktor, ¢ in Wibowo

yang bersifat terpusat ebagai satu-
an pengendali anggota i annya dalam

organisasi. Pemimpin ini tidak i an dan tidak

Dengan kata
lain ang s iki apapun, dan
Jutusan dan
perintah. Tugas dan tanggung jawab itu harus dilaksanakan tanpa boleh membantah.

Apabila pelaksanaannya berbeda dari yang diputuskan atau diperintahkan, meskipun

2 Nurhayati, “Hubungan Kepemimpinan Transformasional”, Edueksos 8, no 2, 2016. h27
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hasilnya lebih baik akan diartikan oleh pemimpin sebagai penyimpangan atau
kesalahan yang harus dijatuhkan hukuman atau sanksi.
Pemimpin otoriter berpendapat keberhasilan dapat dicapai dari rasa takut

bawahan pada nasibnya yang akan memperoleh sanksi atau hukuman berat dan

merugikam apabila berbuat ke ekeliruan atau penyimpangan dari

keputusan pimpinan. Kon kepatuhan yang tinggi karena

rasa takut atau kepe ang bersifat palsu @ ra-pura pada pimpinan.

anusia hanya dijadik apai tujuan
sering terjadi perlakua awi terhadap
para ang bawahan. Anggota or disebutnya
erada dilingkungannya ai pembayar
membantah.
ang disebut
pin otoriter
ANg anggota organis nya sekedar alat a
seperti yang disaM m&)aﬁw yang ti
adalah ‘
kesalahan kecil, jam kerja yang melampaui batas ketentuan yang berlaku.

Dampak dari kepemimpinan otoriter yang dilaksanakan pada kelompok

organisasi atau lembaga adalah :
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1. Anggota organisasi cenderung pasif, bekerja menunggu perintah, tidak
berani mengambil keputusan dalam memecahkan masalah.
2. Anggota organisasi tidak ikut berpartisipasi aktif bukan karena tidak

mempunyai kemampuan tetapi enggan menyampaikan inisiatif, gagasan,

ide, saran, dan pendapz erasa tidak dihargai dan bahkan dinilai
kreativitas dan lain-lain

kan potensi
mpin tidak
m ; n pengganti

jika keadaan mengharus

an bersedia bekerja k dilakukan
pura, karena takut pad . Dal asi tersebut
ncul tokoh pengambil muka at njila idak disukai
penantang menunggu

melakukan
an.
membuang-
buang waktu.
8. Disiplin diterapkan secara ketat dan kaku, sehingga iklim kerja menjadi
tegang, saling mencurigai dan tidak mempercayai sesama anggota

organisasi.
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9. Pemimpin cenderung tidak menyukai dan menghalangi terbentuknya
kelompok atau serikat pekerja yang dibentuk organisasi.?*
2.  Gaya Demokratis

Gaya kepemimpinan demokratis.adalah gaya pemimpin yang memberikan

wewenang secara luas kepada han. Setiap ada permasalahan selalu

mengikutsertakan bawahar . Dalam Tipe kepemimpinan

ta memiliki

ntukan. Selain itu, angg i asaan untuk

dihadapinya.

impinan demokratis ini

melihat dari satu sisi, yaitu sisi ya. Sisanya,

melihat i keuntungan pin dengan dian baik ini

yang b i an jJelas. Apa ya guntungkan

emokratis yang me I pandangan

dirinya, ga menguntungkan

yang sama.

** Patricia Dhiana Paramita, “Gaya Kepemimpinan (Style Of Leadership) Yang Efektif Dalam
Suatu Organisasi”, Academica 4, no 1, 2012.h.20
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3. Gaya Kepemimpinan Bebas ( Laissez Faire Atau Free-Rein)
Gaya kepemimpinan ini pada dasarnya berpandangan bahwa anggota
kelompoknya mampu mandiri dalam membuat keputusan atau mampu mengurus

dirinya masing-masing, dengan sedikit mungkin pengarahan atau pemberian petunjuk

dalam merealisasikan tugas pokok ing sebagai bagian dari tugas pokok

organisasi. Sehubungan de 2mbiewski, mengatakan bahwa

gaya free-

rein in kebebasan sepenuhnya isasi untuk
anisasi untuk bertinda dan kontrol,

kecuali mpaknya sering terj arena gaya
A berbeda ini

eda.

hat apabila
n dari gaya
pinan yang

dijalankan

tanpa memimpin atau tanpa berbuat sesuatu dalam mempengaruhi pikiran, perasaan,

sikap dan perilaku anggota organisasinya.?

»Ahmad Anwar, “Tipe Kepemimpinan Profetik Konsep Dan Implementasinya Dalam
Kepemimpinan”, Pustakaloka 9, no 1, 2017.h.30
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2.2.2.3 Pendekatan Social Learning Dalam Kepemimpinan

Social Learning merupakan suatu teori yang dapat memberikan suatu model
yang menjamin kelangsungan, interaksi timbal balik antara pemimpin dan
lingkungannya. Pendeketan Social

earning terletak pada peran perilaku

kepemimpinan, kelangsungan dan.i bal balik di antara semua variabel yang
ada dalam suatu organisa

Dengan demi alui pendekatan Soc ning ini, antara pemimpin
dan ba ata i ua perkara
ntraksi yang
menemukan
kan untuk mengatur pril enghasilkan

ang lebih bisa menguat

merupa sep yang te dalam Al-
Quran i usia dari peribadi rga, bahkan
sampai manusia ata mencakup ca memimpin
atau dif demi terRsAnR EP m menjam dupan, baik

Kepemimpinan Islam yang dibawah oleh Nabi Muhammad Saw, sebagai
manusia pilihan Allah Swt, adalah perwujudan kepemimpinan Allah Swt, secara

nyata di muka bumi ini keperibadiannya sebagai pemimpin didalam pola berpikir

?Mifta Toha, Kepemimpinan Dalam Manajemen, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 45-47
?juhada S. Pradja, Politik Islam, (Bandung : Cv Pustaka Setia, 2015),h.48
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bersikap dan berperilaku merupakan pancaran Al-Quran sehingga sepatutnya
diteladani’®., Pada waktu Nabi Muhammad Saw, tiba di Madinah, beliau langsung
melakukan langkah-langkah strategis yang patut kita teladani, dan menjadi salah satu

rahasia kesuksesan beliau dalam memimpin umat menurut Ismail Noor

kepemimpinan islam yang dibawak lullah Saw yaitu.?®
a. Syara (Musyawaral

Syura (Musya 3 < enerapkan musyawarah di
erutama jika
g syuara dan

pada masa

lum perang dimulai, N , melakukan

n pasukannya berke egi - perang,

i pilihan dan mencapai a meskipun

ndangan sendiri atas  per n t. Selama

terus-mener emerhatikan

mnya, dan beliau in stabilitas

um pidana, siste

pendidi g didasaanAia-En Aiﬂ&aha keras

ai keputusan

*®Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam. (Yogyakarta: Gadja Mada University Press,
2001), h.244
% Abdul Hakim,Kepemimpinan Islami,(Semarang:Unissula Press,2007).h.71
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pemerintahan melalui musyawarah3°. Sebagaimana firman Allah Swt, Dalam QS Al-

imran/03:159

’Sz\ 3 (:1;32\33 ’”r ‘_@ﬁ;

Terjemahan
“Maka diseb

u lemah lembut terhadap
i kasar, tentulah mereka
mereka
gan mereka
ekad, maka
orang-orang

Ali Imran ayat 159 s kkan bahwa

tujukan kepada nabi M ini mudajh

edaksi perintahnya yang Akan tetapi,

1sia-manusia
selain b PAREPARE
alra

ggak kedua
kepemimpinan Islam. Nabi Muhammad Saw. dikenal sebagai pemimpin dan hakim

yang tidak pernah diragukan bagi warga Madinah. Beliau bertindak sebagai penengah

% Sohra, “Konsep Syura Dan Gagasan Demokrasi”, (Al-Daulah 4. No I, 2015).h. 204-205
*! Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Almahira, 2011), h.71

5 /’}’I
u&KrJ‘
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pihak-pihak yang bertikai sehingga hukum dan aturan bisa ditegakkan di Negara
Madinah. Dalam penerapan kesetaraan, Nabi Muhammad Saw, selalu memberikan
hak dan kesempatan yang sama kepada semua warga tanpa memandang ras, suku,

budaya dan keyakinan, atau asal-usul. Semua orang memiliki akses yang sama dalam

kegiatan ekonomi, pendidikan p pasan perang, ketaatan beragama, atau

pemilihan pejabat negara ama tidak melanggar hukum
Allah Swt.
ntu di mana
saja sa impin yang

adil sua i i i . Allah Swt,

menghendaki keadilan kehidupan
manusia yang diberi at, memiliki
eng syarakat. Dalam me berpotensi

alim arena merasa memiliki kekuasaal ekuasaan itu

yang harus d Allah Swt,
impin yang enempatkan

' pada posisi yang i dalam system pe g-undangan.
Tiada s ang IebihBArana*pRE ini mela lalam Islam.
] Banyak ayat
menerangkan keadilan ini dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Demikian juga
sebaliknya, Islam melarang berbuat curang, aniaya serta mengambil hak orang lain®.

Dalam QS An-Nahal/16:90, Allah Swt berfirman:

%2 Basyir Syam, Sosial llmu Politik, 1, No, 1. 2015, h.170
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Sy i g o8 8l s el o2 9l S 4 Ol

ujﬁ r—‘=l’-3 ilas AT
Terjemahan

”Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat. Dan Allah melarang dari perbuatan
keji, mungkar dan permu Dia memberi pengajaran agar kamu
mengambil pelajaran”

lam hal menangani be ) dibawa ke

mad Saw. mendengar lain dengan

tubuh di condongkan u, sebelum

ehat, dan mengambil k 2 Rasulullah

Saw sa sukai di kala arak nakan setiap san di ambil
selesaikan b

Islam, kebeb ndapat sanga gai. Hal ini

sahabatnya,

ari perjaIP ASHSEIP na“thaman Na

mandiri tentang segala sesuatu yang ada di sekelilingnya, fenomena yang terlintas

dalam pikirannya dan berpegang pada hasil pemikirannya, serta mengemukakannya

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Almahira, 2011), h277
*Hurin‘In, Bahasa Kepemimpinan Nabi Muhammad Saw, Skripsi, (Jakarta : Uin Syarif
Hidayatullah, 2014),h.36-37
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dengan berbagai bentuk cara.®*® Dan dari hasil pemikirian yang kita miliki di
kemukakan sebagai bahan acuan dalam pengambilan keputusan tersebut. Mengatur
wilayah dengan perwakilan pemerintahan.

Gaya Kepemimpinan Islam, menurut Amrozi adalah sebagai berikut:

a. Gaya Kepemimpinan Karisr

Rasulullah Saw me ang memiliki kredibilitas dan

keistimews
aan dan tingkah laku or
gagungkan pemimpin esuatu  yang
. Pemimpin disini dipa
ya . ibadi itu
ima dan dip
dan dit cara rela dan i i perencanaan,
otivasi, pengorgani rencanaan, : perasi, dan
ehingga sBaAsBaE)P*RpE kendali. J pemimpin
u perubahan

dalam suatu organisasi.

% In’amuzaidin, At-Tagaddin, 7, No 2, 2015.h. 263-264
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b. Gaya Kepemimpinan Militeris
Gaya kepemimpinan militeris Rasulullah Saw, adalah beliau dapat menjadi
pribadi yang keras dan tegas ketika situasi dan kondisinya memaksa beliau untuk

bertindak demikian, Tipe kepemimpinan militeristik adalah tipe pemimpin yang

memiliki disiplin tinggi dan bia kai hal-hal yang formal. Menerapkan

sistem komando dalam a._untuk melakukan perintah.
Menggunakan pangk al : ahan untuk bertindak.

dan selalu

Populis
populis yang dimaks
dengan rakyat kecil,
ahabatnya yang tidak omi mereka

ng, Pemimpin adalah pelayan, iliki puan untuk

perintah Alla ong-menolo ma manusia

dalam 1 Saw, berhasil me masyarakat

di kota ah sejahtera, atau y isebut masyarakat . Rasulullah
njadikan IRAACEIRARE it o ikut dengan
meletakkan

fondasi keislaman dan kemasyarakatan secara inklusif. Dalam hal ini, Rasulullah Saw
berhasil membentuk masyarakat yang menjunjung tinggi nilai, norma, dan hukum
yang ditopang oleh penguasaan iman, ilmu dan peradaban. Konsep inilah yang

belakangan ini diistilahkan sebagai konsep masyarakat madani.
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Kepemimpinan Islam yang dibawakan olen Nabi Muhammad Saw, yang
berhasil memberi pengaruh kepada umatnya sehingga meningkatkan kualitas
hubungan di antara umat dan membangun rasa persaudaraan di dalamnya. Selain itu,

Nabi Muhammad Saw. membuktikan bahwa seorang pemimpin yang baik adalah

yang mendorong para pengikutny: ani orang lain untuk bisa unggul dalam

kehidupan, Nabi Muha inggi nilai-nilai kemanusiaan
sekaligus menjaga
kehenda

d.

dak pernah memaksakan

administra i ang mampu

menyelé as administratif dengan at dibangun

sistem okrasi yang efisien unt lullah Saw,

memili n ini. Hal ini terbukti k enaklukkan

Pad t itu, Rasulullah Saw, melakuk alam tatanan

an pada persatuan dikalangan kaum n dan kaum
yahudi, in kebebBrArBrEJB A\&Engan men kerja sama
Jupan sosial
politik dalam mewujudkan pertahanan dan perdamaian dan menetapkan bagi
Nabiuntuk menangani dan memutuskan segala perbedaan pendapat yang timbul

diantara mereka.

®Hanif Ferryanto, “Implementasi Kepemimpinan Islam Dalam Proses Inovasi Produkpada
Sentra Batik Jetis Sidoarjo” Jestt 2 no. 3,2015. h.208-209
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2.2.  Karangka Fikir
Dalam penelitian ini akan di bahas mengenai gaya kepemimpinan islam,
dengan kepemimpinan pada Kantor Kementerian agama Kota Parepare. Fokus

penelitian ini yaitu pada Kantor Kementerian Agama Kota Parepare, Penelitian ini

menjelaskan mengenai beberapa at penulis jadikan sebuah kerangka

pikir untuk dapat me elitian, serta mempermudah

khalayak dalam me

Kepemimpinan

l

Gaya Kepemimpinan
Islam

Kepala Kantor
Kementerian Agama

12 Z6ainbarerangia Fikit=
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan pada penelitian kan diteliti, maka penelitian ini termasuk

dalam jenis penelitian lapa an (Field Research) merupakan
penelitian yang bertuj entang suatu unit sosial

sedemikian rupa se nghasilkan gambaran rganisir dengan baik dan

ng peneliti gunakan ibra arch, (Riset

mpulkan beberapa lite , dan buku-
buku se i berhubungan dengan Jalam hal ini
peneliti engg kutipan referensi kemud cermati dan

)eberapa teo enda berkaiatan judul dari
ang akan di bahas tian ini. Jenis penel i di gunakan
b kepemimpi

enelitianﬂinﬁ EPKIR;Eiekatan k , yang mana
asl at

penulis a dilapangan

atau te Jata tersebut
diolah untuk dapat menyimpulkan hasil akhir penelitian ini.
Penulis menggunakan metode kualitatif karena dengan metode ini penulis

dapat mengetahui cara pandang obyek penelitian lebih dengan melalui metode

36
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kualitatif saya dapat mengenal orang (subyek) secara pribadi dan melihat mereka
mengembangkan definisi mereka sendiri tentang objek penelitian yang saya lakukan.
Saya dapat merasakan apa yang mereka alami. Saya juga dapat mempelajari

kelompok-kelompok dan pengalaman-pengalaman yang belum pernah saya ketahui

sama sekali seperti melakukan yang berhadapan langsung dengan

narasumber.

3.2 Lokasi dan Wa

3.2.1.

an penelitian
yang be alah yang diangkat dal iti alah Kantor
Kement arepare, Jalan Jend Su ahan Cappa
Galung | i barat.
3.22.

cuan untuk
melaku dan telah
disemi ng lebih dua

bulan ( an. PAREPA E

3.3.
Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan penelitian
yang sedang dilakukan.Fokus penelitian harus diungkapkan secara eksplisit untuk

mempermudah peneliti sebelum melaksanakan observasi. Dalam penelitian ini yang
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dijadikan sebagai fokus penelitian yaitu kepala kantor Kementerian Agama Kota

Parepare.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yakni esuatu yang menyangkut bagaimana cara

atau dengan apa data dapat di engupulan data dalam penelitian
ini menggunakan tig okumentasi. Untuk lebih
jelasnya akan diurai
34.1.
percakapan,
yang eh informasi. Wawan instrumen
peneliti ) atis. Dalam wawancar waban yang
diberika erbal. Biasanya komuni i lam keadaan

tatap m ra, orang yang dimintai i Jata) disebut

informa i et ingi ita inginkan

cara atau PeleHaE Pl Ktﬁ Euk menda data tentang

ini penulis
ranan dalam
penelitian yang penulis lakukan.

Teknik wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara terbuka di mana

pewawancara menyajikan daftar pertanyaan dan di jawab langsung oleh responden.
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Dalam wawancara ini penulis mewawancarai semua kepala seksi yang ada di
kementerian Agama Kota Parepare dan beberapa staf yang ada pada Kantor
Kementerian Agama Kota Parepare.

3.4.2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pen data-data diperolen dari dokumen-

dokumen dan pustaka m penelitian ini.Teknik yang
digunakan untuk me 3 : an Islam, yang tersedia

dalam b jurnal. nik ini mengetahui

nik Analisis Data

3.6.1 ata

lam penelitian ini mel . a) editing

meneliti kembali rek yang telah

atau catatan
adalah s I peninjauan
kembal i i > jga hasilnya

benar-b i : i gjikan dalam

bentuk

$"Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2005), h. 137.
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3.6.2 Analisis Data
Analisis data digunakan setiap kali pengambilan data sebuah penelitian.
Penelitian dapat menganalisis setiap data-data yang terkumpul di lapangan melalui

teknik ini serta mengelola data dan menarik kesimpulan berdasarkan dari data-data

yang telah di dapatkan serta me ang di dapat dari lokasi penelitian.
pses mengatur urutan data dan
atu urutan dasar sehingga

oleh data.

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41  Gaya Kepemimpinan Islam

Berdasarkan analisis Peneliti ibrary Search yang penulis lakukan maka
punulis memaparkan beberapajj inan Islam yaitu :

Menurut Ismai kepemimpinan Islam yaitu
Islam sy@ara (perm i IS; isertai kesetaraan), dan
matnya.
h metode yang men di antara
engenai berbagai pe rutama jika
an membutuhkan solu g syuara dan
diberi penekanan. Mus pada masa
. melakukan
egi perang,
a meskipun
t. Selama
emerhatikan
in stabilitas
dengan cara memperkuat mu‘amalah, hukum pidana, dan pendidikan yang didasarkan

pada al-Quran®. Beliau berusaha keras menjalankan tugas keagamaan dan

% Sohra, “Konsep Syura Dan Gagasan Demokrasi”, Al-Daulah 4. No I, 2015,h. 204-205

41
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kenegaraan dengan tujuan yang jelas, mengambil berbagai keputusan pemerintahan
melalui musyawarah. Sebagaimana firman Allah Swt, Dalam QS Al-imran/03:159

Lo

35 %7 E/ 5~ 5 IR T3 v (= ?f - - 287 - 87 v es2 - 7
d - P - -

s 2 z? g Ca,,, 1z 5 -7 PR 7 2,5 « 555 % > 31 257 > 82~

. w >0
gy
o Oy

Terjemahan
“Maka diseb

u lemah lembut terhadap
i kasar, tentulah mereka

mereka ,
gan mereka
ekad, maka

I : U yi me orang-orang

Ali Imran ayat 159 s as kkan bahwa

perinta : tujukan kepada Nabi d Sa gan melihat
redaksi ahNy berbentuk tunggal akal , par r al-Qur“an

1 perintah h dituj epada semus

w, saja diper untuk berm rah, padahal

“sum, apala n beliau.

berbagaipnmn ESPIH ﬁ\E senantias perlihatkan
gan.L£

awarah yang

yang terjadi
atas inisiatif Rasulullah Saw. Sendiri. Kedua, musyawarah yang terjadi atas
permintaan sahabat. Pelaksanaan musyawarah atas permintaan Rasulullah Saw.

Tampaknya merupakan suatu bentuk pembinaan terhadap umat Islam pada masa itu.

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Almahira, 2011), h.71

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



43

Pembinaan yang dilakukan oleh Rasulullah Saw untuk memperkenalkan bagaimana
agama islam pada masa itu. Ini pernah terjadi ketika beliau bermusyawarah dengan
para sahabatnya sebelum pecah perang Uhud. Nabi ketika itu meminta kepada para

pemuka kaum Muslim bahkan pemuka orang-orang munafik sebagaimana dilukiskan

al-Qur’an untuk berkumpul. Nabi d meminta pandangan mereka dengan

berkata. “Asyiru ‘alayya’’( hadapku) Sebelumnya, Nabi

dian setelah itu, baru Nabi

h ragu-ragu

olongan yang terakhir i rtakan yang

k mengetahui apakah sa tanggung

mu arah yang kedua, yang dim ole bat sendiri,

rnah terjadi ar. Ketika i lullah Saw.

membuat k suatu tempat terte abat Hubab

Ibn Mu udian bertanya kep

entang tempat itu: 8
dipilih i agi, ataukah
sekedar ' Muhammad
Saw menjawab: Ini adalah pendapat saya dan juga sebagai taktik perang. Lalu Ibn
Munzir menyarankan agar pasukan pindah ke tempat sumber air terdekat dari mereka.
Akhirnya Rasulullah Saw, memutuskan menerima saran Ibn Munzir karena tempat

yang ditentukan oleh Nab Muhammad Saw, sebelumnya jauh dari sumber mata air.
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Rasulullah Saw, mengajarkan musyawarah kepada para sahabatnya sesuai
dengan perintah al-Qur’an. Pendapat para sahabat selalu diperhatikan setiap kali
hendak mengambil keputusan. Namun sekiranya sahabat berbeda pendapat dengan

Nabi dalam suatu persoalan maka, Nabi Muhammad Saw, terkadang mengambil

keputusan sendiri.

Musyawarah yang ad Saw, adalah hal-hal yang

berkenan dengan ur arakat dan negara ersoalan perang, ekonomi

n pikiran serta kewajib oran mendengar
g lain sebagai pertim ala ambil suatu

an al-Qur’an tentang rah cara teoritis

sejalan demokrasi. Musyawarah ha ny iki gagasan

demokr g dipahami memberi is akni, saling
membe t tentang ap ekiranya sese erasa tidak
perlu ar pendapat orang ia sengaja melepas i dari ikatan

sosial b ebaikan dan
kebena anggotanya
sebelum memutuskan suatu keputusan

baik.

gar keputusan tersebut bisa berjalan dengan

Pelaksanaan musyawarah atas permintaan Rasulullah Saw, merupakan suatu

bentuk pembinaan terhadap umat Islam pada masa itu untuk memperkenalkan

“0 Sohra, Konsep Syura Dan Gagasan Demokrasi, Jurnal : Al-Daulah Vol 4. No | 2015.h. 206
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bagaimana ajaran agama islam. Pembinaan yang dilakukan oleh Rasulullah Saw.
melakukan musyawarah dengan para sahabat dan kaum muslimin pada saat itu dan
tidak bersikap otoriter, kiranya perlu dicatat dalam proses musyawarah sebagaimana

yang ditetapkan oleh Rasulullah Saw, berhak mengeluarkan pendapat dan pemikiran

masing-masing tentang sesuatu okok masalah beliau tidak pernah

bersikap atau memperli iau lebih dominan daripada
keputusan yang penting,

i perbedaan

naanya Nab kan prinsip
alnya dalam kebebasa ahudi bebas
a dan karena itu kaum tidak boleh

eribadah dalam hubung pemerintah

ndungi orang-orang non-muslim. ga peroses

Rasulullah paik karena
ist (Keadilan dan
ggak kedua
dan hakim
yang tidak pernah diragukan bagi warga Madinah. beliau bertindak sebagai penengah

pihak-pihak yang bertikai sehingga hukum dan aturan bisa ditegakkan di Negara

Madinah. Dalam penerapan kesetaraan, Nabi Muhammad Saw, selalu memberikan

4 Sutriani, “Muhammad Sebagai Pemimpin Agama Dan Kepala Negara”, (Sulesana 6, No 2,
201).h. 152-153
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hak dan kesempatan yang sama kepada semua warga tanpa memandang ras, suku,
budaya dan keyakinan, atau asal-usul. Semua orang memiliki akses yang sama dalam
kegiatan ekonomi, pendidikan peradilan, rampasan perang, ketaatan beragama, atau

pemilihan pejabat negara. Demokrasi ditegakkan selama tidak melanggar hukum

Allah Swit.
Dalam Islam pemi mbakan, hal ini tentu di mana

saja sangat diharapka an kepada pemimpin yang

i I an te

syarakat. Dalam me n tu
merasa memiliki keku , pad
ijalankannya dengan bai il. Ké
ang konsisten dan menegakkan ilan.|

pada posisi

, Allah Swt,

kehidupan

at, memiliki

berpotensi

ekuasaan itu

Allah Swt,

mpi
eng

alim

yan
im

enempatkan
g-undangan.
ang lebih se lalam Islam.

3anyak ayat

“2 Basyir Syam, Sosial llmu Politik, 1, No, 1. 2015, h.170
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Terjemahan
”Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat. Dan Allah melarang dari perbuatan
keji, mungkar dan 4;;3)ermusuhan. Dia memberi pengajaran agar kamu
mengambil pelajaran™".

Ayat di atas sangat jelas me an bahwa keadilan tidak boleh pandang
bulu. Tidak dibenarkan sese il kepada diri sendiri dan keluarga,
sementara kepada or ndak tida Islam, keadilan berlaku
untuk semua tanpa

ng asal usul keturunan aupun golongan. Seperti

itulah asalah yang
terjadi suku yang
hampir pahan darah diantara m

aw, tidak membedak aku pidana,
apakah ar atau penguasa me yang sama
dihadap . uhammad Saw. dan se di Madinah
tidak
kelebihs
yang k
sebagai

sebagai

dalam kebebasan beragama orang Yahudi bebas melaksanakan agama mereka dan
karena itu kaum muslimin di Madinah tidak boleh meghalangi mereka untuk

beribadah dalam hubungan dengan kewajiban pemerintah Madinah untuk melindungi

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Almahira, 2011), h.277
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orang-orang non-muslim, yang dinamakan kaum dzimmy. Begitu besar perhatian
Rasulullah Saw, selaku kepala negara di Madinah terhadap non-muslim beliau
memperingatkan pengikutNya supaya tidak memusuhi golongan tersebut, karena

keselamatan dan keadaan mereka menjadi tanggung jawab kepala negara baik orang

Yahudi maupun Kristen memiliki

e. Hurriyyah al-kalan

W. I ; i : ) dibawa ke
Na mad Saw. mendengar lain dengan
uh, tubuh di condongkan u, sebelum
em hat, dan mengambil k 2 Rasulullah
suka alangan Masyarakat dikarenak tiap san di ambil

selesaikan b
Islam, kebeb ndapat sanga gai. Hal ini

ari perjalanan histor al pada zaman Na

atau da in-ajaran BAREIP IAeRaE)erpikir d

sahabatnya,
gemukakan
rfikir secara
mandiri tentang segala sesuatu yang ada di sekelilingnya, fenomena yang terlintas

dalam pikirannya dan berpegang pada hasil pemikirannya, serta mengemukakannya

*Sutriani, “Muhammad Sebagai Pemimpin Agama dan Kepala Agama”, Sulesana 6, no2 ,
2011. h.153

*Hurin‘In, Bahasa Kepemimpinan Nabi Muhammad Saw, Skripsi, (Jakarta : Uin Syarif
Hidayatullah, 2014),h.36-37
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dengan berbagai bentuk cara.*® Dan dari hasil pemikirian yang kita miliki di
kemukakan sebagai bahan acuan dalam pengambilan keputusan tersebut.

Saad bin Muadz dan Saad bin Ubadah dua orang sahabat yang diajak Rasul
untuk bermusyawarah dalam perjanjian. dengan Bani Ghathafan untuk memberikan
upeti sepertiga hasil dari kurma Madinah sehingga mereka bersedia untuk keluar dari
perjanjian saat perang azhab. Mengemukakan pendapat dalam Islam juga dikaitkan
dalam saling menasihati yang merupakan pokok agama Islam.

Kebebasan -mengemukakan.. pendapat ~merupakan aspek terpenting dari
kebebasan berbicara. Dalam pemerintahan Islam, kebebasan berpendapat adalah hak
individu yang mengantarkanya kepada kepentingan dan nuraninya yang tidak boleh
dikurangl negara atau ditinggalkan individu. Hal ini penting bagi kondisi pemikiran
dan kemanusiaan setiap individu, agar seorang muslim dapat melakukan kewajiban-
kewajiban Islamnya. Diantara kewajiban tersebut adalah melakukan amar ma ruf
nahi munkar, yang untuk merealisasikannya membutuhkan dan dituntut kecakapan
atau mengutarakan pendapat secara bebas .Kebebasan berpendapat ini harus
dimanfaatkan untuk tujuan menyebarkan kebaikan, dan tidak untuk menyebarluaskan
kejahatan dan kezaliman. Seseorang holeh mengemukakan pendapat secara bebas,
asalkan tidak melanggarthukum mengenar penghujatan, fitnah, melawan kebenaran,
menghina keyakinan orang lain atau dengan mengikuti kemauan sendiri.Dan dalam
keadaan bagaimanapun juga Islam tidak akan mengizinkan kejahatan dan kekejian,
dan juga tidak memberikan hak kepada siapa pun untuk menggunakan bahasa yang
keji atau menghina atas nama kritik.Oleh karena itu kebebasan berpendapat harus

sesuai dengan prinsip kaidah umum hukum Islam, yakni mewajibkan setiap manusia

*® In’amuzaidin, At-Tagaddin, 7, No 2, 2015.h. 263-264
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supaya menegakkan dan melaksanakan yang benar, menghapus dan menghindari
yang salah®’.
Sebagai kepala negara untuk setiap keputusan yang beliau tetapkan Nabi

Muhammad Saw. selalu melakukan musyawarah dengan para sahabat tidak bersikap

otoriter, kiranya perlu dicata 5es  musyawarah sebagaimana yang

ditetapkan oleh Rasulullah pendapat tentang sesuatu yang
menjadi pokok masa i < memperlihatkan tanda-

iymitra dalam

at sendiri yang berk
ang diambil oleh Rasul IS ima dengan
masyarakat.

inan Islam, menurut Amrozi ada

kredibilitas

dan kel sifat. Hal tersebut ju tikan Rasulullah Sa iliki energi,
daya ta pembawRAlaaEiEAiBEIiau me ngikut yang
sangat an sebagai

kemampuan menggunakan keistimewaan atau kelebihan sifat kepribadian dalam
mempengaruhi pikiran, perasaan dan tingkah laku orang lain, sehingga dalam suasana

batin mengagumi dan mengagungkan pemimpin bersedia berbuat sesuatu yang

*"In’amuzaidin, At-Tagaddin, Vol 7, No 2, 2015.h. 265-266
*B3ytriani, “Muhammad Sebagai Pemimpin Agama dan Kepala Agama”, Sulesana, 6, No2 ,
2011. h.152
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dikehendaki oleh pemimpin. Pemimpin disini dipandang istimewa karena sifat-sifat
kepribadiannya yang mengagumkan dan berwibawa. Dalam kepribadian itu
pemimpin diterima dan dipercayai sebagai orang yang dihormati, disegani, dipatuhi

dan ditaati secara rela dan ikhlas. Beliau terlibat dalam sistem perencanaan,

pemberian motivasi, pengorgani canaan, pengarahan operasi, dan

pengawasan sehingga s kendali. seorang pemimpin

adalah seorang yang ikan suri teladan untuk menuju perubahan

dalam s
f.
pat menjadi
pribadi s ketika situasi dan k beliau untuk

bertinda iki epemimpinan militeris impin yang

memili biasanya menyukai h Menerapkan

sistem menggerakkan bawahannya
Mengg pangkat dan jabata
adalah pemi
selalu
melawa
kekuasa
memberikan jabatan pemerintahan kepada Abli Miisa al-Asy‘ari dan Mu‘adz ibn
Jabal.
g. Gaya Kepemimpinan Populis
Gaya kepemimpinan populis yang dimaksud disini adalah kepemimpinan

Rasulullah Saw, yang dekat dengan rakyat kecil, maksudnya adalah menolong dan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



52

membela rakyat atau para sahabatnya yang tidak mampu, serta mengayomi mereka
dengan sikap kasih sayang, Pemimpin adalah pelayan, memiliki kemampuan untuk
membimbing perintah Allah Swt, untuk saling tolong-menolong sesama manusia

dalam hal kebaikan dan ketagwaan Rasulullah Saw., berhasil menjadikan masyarakat

di kota Madinah sejahtera, atau disebut masyarakat madani. Rasulullah

Saw, telah menjadikan y.begitu plural, berikut dengan
berbagai aliran keper. 3 i ' ai basis untuk meletakkan
sulullah Saw
dan hukum
inilah yang
ebagai konsep masyarak

I Muhammad Saw, y ri pengaruh

meningkatkan kualitas a umat dan

asa audaraan didalam kepemimp . itu Nabi
awW. membuk mimpin yang adalah yang
ra pengikutn or lain untuk ggul dalam
pbi Muhammad Saw. junjung tinggi nila emanusiaan

jaga harlPA nrmna tidak pe emaksakan

Gaya Kepemimpinan Administratif dan Eksekutif

Tipe kepemimpinan administratif adalah gaya kepemimpinan yang mampu
menyelenggarakan tugas-tugas administratif dengan efektif, sehingga dapat dibangun
sistem administrasi dan birokrasi yang efisien untuk pemerintah. Rasulullah Saw,

memiliki gaya kepemimpinan ini. Hal ini terbukti ketika beliau mampu menaklukkan
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kota Madinah. Pada saat itu, Rasulullah Saw, melakukan pembaruan dalam tatanan
pemerintahan Kota Madinah dalam pembentukan struktur Madinah atau perjanjian
Kota madinah.*® Nabi Muhammad Saw membuat kesepakatan tertulis atau piagam

yang menekankan pada persatuan yang erat dikalangan kaum muslimin dan kaum

yahudi, menjamin kebebasan bera emua golongan menekankan kerja sama

dan persamaan hak dan )ngan dalam kehidupan sosial
erbincangan
la baru yang

sama Se 3 i ain” tatanan

baru pc empersembahkan stru manajemen
elampaui zamannya. an cita-cita

yang le r hubungan luar negeri 2konomi dan
Ma telah melahirkan peradaban ya kebangkitan

berdayakan
adinah Juga
ang bertugas
en negara,
atik sistem
risalah,terjemahan bahasa asing untuk  tujuan dakwah dan hubungan bilateral

perlindungan keamanan dalam masa perang dan perdamaian.”® Begitulah sistem

“Hanif Ferryanto, “Implementasi Kepemimpinan Islam Dalam Proses Inovasi Produkpada
Sentra Batik Jetis Sidoarjo” Jestt 2 no. 3,2015. h.208-209

%0 Abdul Mukti Thabrani, Tata Kelola Pemerintahan Negara Madinahpada Masa Nabi
Muhammad Saw”, Agama Dan HAM 4, no 1, 2014. h 20-22
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peemerintahan pada masa Rasulullah Saw di Kota Madinah sehingga bisa jadi contoh
dan tauladan bagi kita ummat manusia untuk menjadi pemimpin yang ideal.
Kepiawaian Nabi Muhammad Saw, dalam membangun sebuah sistem yang

mengantisipasi masa depan. Di Madinah, Nabi Muhammad Saw, bersama semua

elemen penduduk Madinah berhasi mengatur roda pemerintahan, semua

elemen masyarakat Madin angani sebuah dokumen yang

baran awal,
dan sosial
luh tiga tahun, Madina tiang-tiang
araan yang mantap. K umat baru
kelola yang
baik da i i Si itu terikat

tabat agama

a semangat keumata tas-batas moral sehi rwujud sifat
kebebasavP A/R E’lnhlaﬁa denga nan Islam.
n perubahan
dan udara yang nyaman bagi kebebasan dalam tradisi yang mengikat kepribadian
manusia dengan panduan yang harmonis antara ilmu, iman, dan akhlak® sehingga

masyarakat bisa nyaman dalam kepemimpinan Rasulullah Saw.

' Abdul Mukti Thabrani, “Tata Kelola Pemerintahan Negara Madinahpada Masa Nabi
Muhammad Saw”, Agama Dan HAM 4, no 1, 2014.h 20-22
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Bagaimana Gaya Kepemimpinan Kepala Kantor Kementerian Agama

Kota Parepare.

Berdasarkan analisis Penelitian Lapangan yang penulis lakukan maka penulis

memaparkan beberapa jenis gaya kepemimpinan Kepala Kantor Kementerian Agama

Kota Parepare yaitu :

4.2.1.

4.2.2.

4.2.3.

Kepala Kantor .Kementerian Agama Kota Parepare memiliki gaya
kepemimpinan Syara yaitu menerapkan musyawarah dalam peroses
pengambilan-keputusan::Sebagaimanasdikatakan-darishasilswawancara yang

dilakukan oleh penulis yaitu.

“Dalam peroses pengambilankeputusan atau kebijakan bapak kepala kantor

Kementerian Agama Kota Parepare pasti terlebih dahulu melakukan diskusi

atau musyawarah kepada kepala seksi terlebih dahulu™.>?

Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Parepare memiliki gaya
kepemimpinan Adl bi al-gist (Keadilan) yaitu Bapak Kepala Kantor
memberikan hak dan kesempatan yang sama kepada semua pegawai dikantor
Kementerian Agama tidak menilai.Agama, Suku dan asal Daerah seseorang,
Sebagaimana dikatakan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis

yaitu.

*Di dalam proses_pengambilan keputusan Bapak Kepala Kantor Kementerian
Agama Kota Pareparge sangat konsisten. tiiak- memandang Ras dan suku dan
agama seseorang,di—dalam. Kantor..Kementerian..Agama Kota Parepare
terdapat Agama Budha, dan Kristen Protestan akan tetapi Bapak Kepala
Kantor Kementerian Agama Kota Parepare sangat konsisten terhadap
mereka”.

Kepala Kantor Kementerian ' Agama Kota Parepare memiliki gaya

kepemimpinan Hurriyyah al-kalam (Kebebasan berekspresi) yaitu Bapak

52 Taufik Tahir, Kasi Bimas Islam Kantor kementerian Agama Kota Parepare, Wawancara,

oleh Peneliti di Kantor kementerian Agama, 15 Mei 2019

53 Muh Idris Usman, Kasi Pendidikan Madrasah, Kantor kementerian Agama Kota Parepare,

Wawancara, oleh Peneliti di Kantor kementerian Agama, 17 Mei 2019



4.2.4.

4.2.5.

4.2.6.

56

Kepala Kantor memberikan kebebasan berpendapat disetiap forum diskusi
sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil suatu keputusan. Sebagaimana

dikatakan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis yaitu.
“Di dalam suatu forum diskusi atau musyawarah kami kepala seksi selaku

anggota rapat diberikan kebebasan berpendapat sebagai saran atau acuan
dalam peroses pengambilan.keputusan Bapak Kespala Kantor, tidak serta
merta mengambil keputusan atau kebijakan sendiri”.**

Kepala Kantor .Kementerian “‘Agama Kota Parepare memiliki gaya
kepemimpinan Populis yaitu Bapak Kepala Kantor ikut serta terhadap
pelayanans-masyarakat;»Sebagaimanaysdikatakan-dari=hasil-wawancara yang

dilakukan oleh penulis yaitu.

“Di dalam pelayanan terhadap masyarakat Bapak Kepala Kantor ikut serta
dalam pelayanan tersebut dengan kondisi tertentu”.>®

Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Parepare memiliki gaya
kepemimpinan Demokratis, yaitu Bapak Kepala Kantor melakukan
musyawarah dalam penyelesaian suatu masalah, Sebagaimana dikatakan dari

hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis yaitu.

*Ketika terjadi masalah di-dalam suatu kegiatan yang kami laksanakan maka
bapak pasti memanggil kita semua untuk meremukkan atau mendiskusikan
untuk mencari jalan keluar dari masalah tersebut”.

Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Parepare memiliki gaya
kepemimpinan Militeris, yaitu=BapaksKepalagikantor bersikap tegas terhadap
pegawai yang ada pada Kantor Kementerian Agama Kota Parepare,
Sebagaimana dikatakan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis

yaitu.

> Hasan Basri, Kasi Pendais, Kantor kementerian Agama Kota Parepare, Wawancara, oleh

Peneliti di Kantor kementerian Agama, 15 Mei 2019

% Muh. Amin, Kasubag Tata Usaha , Kantor kementerian Agama Kota Parepare, Wawancara,

oleh Peneliti di Kantor kementerian Agama, 29 Mei 2019

% Hasna Nurdin, Kasi Haji dan umrah , Kantor kementerian Agama Kota Parepare,

Wawancara, oleh Peneliti di Kantor kementerian Agama, 17 Mei 2019



4.2.7.

4.2.8.

57

“Ketika kami berbuat kesalahan maka Bapak Kepala Kantor memberikan kita
teguran atau penegasan akan tetapi itu semua bersifat motivasi dan tidak
menyinggung.”™’

Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Parepare memiliki gaya
kepemimpinan kharismatik, yaitu Bapak Kepala Kantor bersikap rendah hati

dan bijaksana terhadap pegawai yang ada pada Kantor Kementerian Agama

Kota Parepare, Sebagaim ari hasil wawancara yang dilakukan

maka kami diberikan
tor Kementerian Agama,
pegawaisyang ada di

miliki gaya
antor hanya

administrative kepada f yang ada.

an dari hasil wawanca

i atau an a, bapak kantor tidak rjakan tugas
secara sendir. I

PAREPARE

oleh penulis

" Hamka, Kasi Pendidikan Diniah & Pontren, Kantor kementerian Agama Kota Parepare,

Wawancara, oleh Peneliti di Kantor kementerian Agama, 15 Mei 2019

*® Hasna Nurdin, Kasi Haji dan umrah , Kantor kementerian Agama Kota Parepare,

Wawancara, oleh Peneliti di Kantor kementerian Agama, 17 Mei 2019

** Hasna Nurdin, Kasi Haji dan umrah , Kantor kementerian Agama Kota Parepare,

Wawancara, oleh Peneliti di Kantor kementerian Agama, 17 Mei 2019
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4.3. Gaya kepemimpinan Islam merujuk kepada Kepala Kantor

Kementerian Agama Kota Parepare

o Gaya Kepemimpinan Kepala
Gaya Kepemimpinan Islam )
Kantor Kementerian Agama

Syura
Adl bi al-qgist

Syura
Adl bi al-qgist (Keadilan)
{urriyyah Al-Kalam

basan Berekspresi

an Eksekutif

yang dilakukan penulis tidak semua

gaya ke dimiliki oleh bapak ker rian Agama

seperti impinan administratif dan ek if, B epala Kantor

tidak m gaya kepemi epala kantor

dan me ertakan anggotany. la kantor tidak me

endiri. Akan S ya kepemimp lam dimiliki

oleh Ba| pala KantMarEBAIRaErepare.
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BAB V
PENUTUP
51 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian. lapangan dan analisis Library Search. Yang

penulis lakukan maka penuli kan hasil Tentang Studi Gaya
Kepemimpinan Islam da Kantor Kementerian Agama
Kota Parepare maka ¢

51.1 n -\ i elama masa

apkan Gaya
g Syura (Musyawara (Keadlian),
m (Kebebasan Bere , Militeris,

tif dan Eksekutif.

51.2 pinan Kepala Kantor Kement

menjalankan ke
iki gaya kepemi
lian), Hurriyyah Al- ebebasan Bereks

ris, PopulpA R E PA R E

Aga

bta Parepare

Kantor Ke ian Agama

i
Sy (Musyawara I Bi Al-Qist

Karismatik,

5.1.3 pala Kantor

Kementerian Agama Kota Parepare seperti halnya gaya kepemimpinan
Administratif dan Eksekutif, dimana Rasulullah Saw dalam menerapkan
kepemimpinan Islam dalam masa kepemimpinannya berperan aktif dalam
menyelenggarakan tugas-tugas administrasi dengan aktif, sedangkan Kepala

59
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Kantor Kementerian Agama Kota Parepare hanya melimpahkan kepada

kepala seksi dalam urusan administrasi dan mengikut sertakan angotanya.

5.2 Saran

Berdasarkan kepada kesimpu telah dibuat oleh penulis, maka penulis
dapat memberikan saran ke menterian Agama bahwa dalam
menjalani proses kepe engan baik dengan hal ini

yaitu pengurusan a impahkan atau mengikut

Rasulullah

)agai contoh

inah sehingga masyar nah dengan
bisa saling mengharagi j ngan baik.

13l
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PEDOMAN WAWANCARA

. Ketika kepala kantor kementerian agama ingin memutuskan suatu keputusan,
apakah kepala kantor kementerian agama melakukan diskusi terlebih dahulu
kepada staf atau bawahannya. Atau bahkan hanya langsung mengambil
keputusan sendiri tampa ada di I-atau musyawarah.

. ketika ibu/ bapak

kementerian a

kepada kepala kantor kantor
elesaikan dengan baik, dan
diselesaikan atau tindakan yang bapk
diskusi atau
stafnya ap kementerian
nspirasi atau motifasi ke
suatu kegiatan yang apak kepala
ama kota parepare t ah didalam
aksanakn, Bagaimana pala kantor
g dalam menyelesaikan masalah tersebut
pbapak/ ibu st i an kesalahan

masyarakat

parepare di

kerjakan sendiri oleh bapak kepala kantor ?
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8. Ketika di dalam suatu forum diskusi apakah bapak kepala kantor kementerian
agama memberikan kebebsan berpendapat kepada stafnya selama forum
diskusi berlangsung

9. Kita tau kantor Ini mayoritas orang islam tpi kita tdk tau suku dan budaya

mereka, ketika bapak kepala kantor ingin mengambil suatu keputusan apakah

dia mampu mengambil ke melihat perbedaan tersebut.

13l
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HASIL WAWANCARA
1. Informan | (satu)
Informan | (satu) bernama H. Taufik Tahir adalah pegawai di Kantor Kementerian

Agama Kota Parepare dan sekarang memiliki jabatan yaitu Kepala Seksi Bimas Islam di

Kantor Kementerian Agama Kota Pare liti melakukan wawancara dengan informan

didalam ruangan Kasi Bimas pertanyaan pertama yaitu Ketika
kepala kantor kemena n, apakah kepala kemenag
nya. Atau bahkan hanya

langsung : dan informan

“Bay ka ingin gambil sua : selalu diskusi
halnya dengan jadwal b jin dilakukan
a semua Kepala Seksi unt usyawarakan

a kepetusan bapak ya sti - dilakukan

ertanyan dari
peneliti berikan suatu
dengan baik,

dan dise i i bapk kepala

“Kalau itu Tidak pernah sama : berikan upa pada kita, hanya diberikan

ucapan terima kasih dan selamat”.
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Apakah ketika dalam suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh bapak kepala kantor
menterian agama kota parepare terdapat suatu masalah didalam kegiatan yang dilaksanakn,

Bagaimana tindakan bapak kepala kantor kemenag dalam menyelesaikan masalah tersebut.

“Alhamdulillah selama ini belum terjadi masalah yang cukup merepotkan kami

semua, semuanya bisa terkendali.dengan baik, dan ketika terjadi suatu masalah maka

bapak memnggil semua Ka

Apakah bapa antor ikut serta dalan terhadap masyarakat atau

ketika bapak
kepada kami
kan tetapi ketika bapak h u yang luang

erta dalam hal terseebut”.

nyaan peneliti ajukan kep elihat situasi

n serius dalam menjawab i dan peneliti
pert an selanjutnya yaitu Ketika didala skusi apakah
bapak ke ntor kementer bebsan berpen epada stafnya

selama f skusi berlansung da ja

asalah itu pa

rapat srnal-n lsl

ebasan berpe epada semua

IRE buka p asing-masing

anggota rapat

Ketika bapak/ ibu staf kantor Kementerian Agama melakukan kesalahan atau

melakukan pelanggaran bagaimana sikaf atau tindakan bapak kepala kantor kemenag.
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“Kalau masalah seperti itu pasti sudah ada tegur dari bapak kepala kantor, akan tetapi

yang tidak kalah pentingnya ada memberikan kami semua motivasi”.

Apakah tugas administrasi di kantor kementerian agama kota parepare di kerjakan

sendiri oleh bapak kepala kantor

“Setiap administrasi ada kita seemua sebagai kepala
sekesi dan di limpahkan

in mengambil suatu keput i )u mengambil
edaan tersebut.

konsisten dalam penga : dak memilih
erahnya ini sukunya ini i a bapak ingin

san pasti meminta pertimbangan ke a Seksi”.

2.
Il (Dua) berm i pakan salah sa ai di Kantor

si Pendidikan
Agama uangan Kasi
Pendais, emenag ingin
memutuskan suatu keputusan, apakah kepala kemenag melakukan diskusi terlebih dahulu
kepada staf atau bawahannya. Atau bahkan hanya langsung mengambil keputusan sendiri

tampa ada diskusi atau musyawarah dan informan mengatakan bahwa.
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“Kita Sebagai Kepala seksi mengikut terhadap bagaimana keputusan Bapak kepala kantor
karena kebijakan tertinggi dalam penggambilan suatu keputusan adalah seorang
Kepala Kantor. Apalgi ketika keputusan itu sesuai dengan regulasi kita ikut apa yang

dikatakan oleh bapak Kepala Kantor”.

Dilihat dari situasi inform ius dan menegangkan dalam menjawab

pertanyan dari peneliti aan kedua yaitu Apakah ketika

dalam suatu kegiatan anakan oleh bapak k 1tor Menterian Agama Kota

dalas egiatan ye ; 1asalah dalam

terse bapak kepala kantor men a, kita selalu

deng ng dikatakan oleh bapak”.

bapal kantor ikut serta dalam 3 syarakat atau

hanya m ah ata ngarahkan. Dan infroman mengtak hwa.

itu kegiatan ak kepala ka
egiatan tersebu g jawab terhaday

kantor Ini PyntanaEl ‘ HJlRaEak tau suk- daya mereka-l,

“Kalau masalah seperti itu, tidak ada di kantor ini karena sudah terjaga dalam suatu

aturan kebijakan”.
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Apakah tugas administrasi di kantor kementerian agama kota parepare di kerjakan

sendiri oleh bapak kepala kantor

(13

setiap tugas seperti itu kebanyakan yang di limpahkan kepada kita semua yaitu

kpala seksi dan staf yang ada pada kantor kementerian agama kota parepare”

Ketika di dalam suatu forum h. bapak kepala kantor kementerian agama

memberikan kebebsan berper orum diskusi berlangsung.

semua anggota tau anggota musyawarah
iketahui sehingga bisa menjad i saran dan masukan dalam

kantor disini

rikan suatu tugas kepada erian Agama,

dan tuga i lesaikan dengan baik, d tepat waktu,

an yang bapk kepala kant apak.

ek belum ada yang berbentuk up bapak hanya

stafnya é
kita mitivasi
angat dalam

melaksanakan tugas yang diberikan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Ketika bapak/ibu melakukan kesalahan atau melakukan pelanggaran bagaimana sikaf
atau tindakan bapak kepala kantor Kementerian Agama, dan informan mengatakan.
“Pasti ada teguran dari pimpinan sehingga kita termotivasi untuk bisa bekerja dengan

baik dan maksimal seperti apa yang diinginkan oleh bapak kepala kantor”.

3. Informan 111 (Tiga)
Informan 111 (Tiga 3 i_di Kantor Kementerian Agama
eksi Pendidikan Diniah dan

vancara dengan

erlebih dahulu kepada st Atau bahkan

eputusan sendiri tampa yawarah dan

Kantor ingin mengabil su lakukan rapat

ih dahulu dan melibatkan kita semua eksi sehingga

dak mengambi

idalam suatu k kepala kanto terian agama

ebsan benpji#t RaEPyAfeRaEum diskus
asal

semua yang
pengambilan
keputusan, dan bapak kepala kantor tidak semena-mena mengambil keputusan

tampah sepengetahuan bawahannya”.
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Ketika ibu/ bapak diberikan suatu tugas kepada kepala kantor dan tugas itu bisa
ibu/bapak selesaikan dengan baik, dan diselesaikan dengan tepat waktu, apakah ada imbalan
atau tindakan yang bapak kepala kantor berikan kepada ibu/bapak.

“Kalau seperti itu Pasti ada penilean tersendiri dari pimpinan, bapak tidak pernah

memberikan kita berupa baran imbalan, hanya saja menjadi nilai tersendiri

untuk kami ketika mam dengan baik”.

Apakah tugas i kantor keme a kota parepare di kerjakan

sendiri oleh b

dan para staf

suatu kegiatan yang dila epala kantor
e terdapat suatu masalah iata ) dilaksanakn,

epala Kantor Kementeri enyelesaikan

dalam suatu masalah bapa memberikan

id rlepas dari mo ang diberikan

2

“Ketika bapak mempunyai kesempatan pasti bapak ikut terjung kepada masyarakat

seperti halnya peninjauan UN, bapak turun langsung mengecek dan mengawas”.
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Kita tau kantor Ini mayoritas orang islam tapi kita tdk tau suku dan budaya mereka,
ketika bapak kepala kantor ingin mengambil suatu keputusan apakah dia mampu mengambil

keputusan tampah melihat perbedaan tersebut

“Dalam pengambilan keputusan bapak selalu konsisten bapak selalu

mengikutsertakan kami semua dz peroses pengemabilan keputusan bapak tidak

pernah melihat ras dan buc

Ketika kepala diskusi atau musyawarah
kepada motifasi kepada
stafnya.

ti setiap asti awalnya

hulu motivasi agar kami
f kantor Kementerian >salahan  atau
ana sikaf atau tindakan Kementerian

Agama.
terjadi seperti itu pasti ada teguran dari bapak, terlepas dari

untuk kita s

ejauh ini sela ak meminpin

rjadi kesalaha ya bisa dilaksa dengan baik”.

Pendidikan Madrasah di Kantor Kementerian Agama Kota Parepare Peneliti melakukan
wawancara dengan informan didalam ruangan Kasi Seksi Pendidikan Madrasah, peneliti

mengajukan pertanyaan pertama yaitu Ketika kepala kantor kemenag ingin memutuskan
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suatu keputusan, apakah kepala kemenag melakukan diskusi terlebih dahulu kepada staf atau
bawahannya. Atau bahkan hanya langsung mengambil keputusan sendiri tampa ada diskusi

atau musyawarah dan informan mengatakan bahwa.

“Selama bapak kepala kantor menjabat dikantor ini semua keputusan internal pasti

dilakukan mustawarah atau dis lebih dahulu, diundang rapat pimpinan atau

pejabat-pejabat yang b ah yang ada. Dan tidak semuanya

keputusan itu di adang mengunakan konteks

mengaj e epada kepala

kantor i dan tugas itu bisa ibu/b ika an baik, dan

diselesai u, apakah ada imbalan ata kepala kantor
berikan nforman mengatakan baw:

sanakan dengan baik tug memberikan

kami selaku kepala seksi dan m . a kasih atas

an tersebut, se dhan disini ba memberikan

ng kerjaannya

ketika daIP itHEiWEkan ol-eh epala kantor

uat dilaksanakn,
jikan masalah

tersebut.
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“Ketika terjadi suatu masalah maka kita semua akan dipanggil dan di pertanyakan
apa penyebab terjadinya masalah tersebut ketika kami memberikan umpan balik

maka bapak memberikan kita nasehat atau teguran”.

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti sampaikan kepada informan yaitu Apakah

bapak kepala kantor ikut serta da adap masyarakat atau hanya memerintah

atau mengarahkan dan infor.
“Kalau seperti pak miliki sepertihalnya di

N di Madrasah

f kantor Kementerian »salahan  atau
ana sikaf atau tindakan ba
berikan kita teguran, a i sebut bersifat

ggung perasaan orang lain

dulillah selama Bap at selama ini

ita dalampirnt

bebsan untuk

enjadi  bahan

Pertanyaan terakhir yang peneliti pertanyakan kepada infroman yaitu Kita tau kantor

Ini mayoritas orang islam tapi kita tdk tau suku dan budaya mereka, ketika bapak kepala

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



kantor ingin mengambil suatu keputusan apakah dia mampu mengambil keputusan tampah
melihat perbedaan tersebut dan informan mengatakan bahwa.
“Kantor ini ada dua orang yang tidak beragama islam yaitu dari agama budha dan
Kristen protestan akan tetapi dalam pengambilan keputusan bapak kepala kantor

sangat konsisten seperti halnya gangkatan jabatan di kantor ini bapak tetap

mengikuti aturan yang adz adap semuanya”.

angan Kasi Seksi Haji mengajukan

a kepala kantor kemenag S tu keputusan,

ukan diskusi terlebih dal bawahannya.

g mengambil keputusan diskusi atau
mengatakan bahwa.

1 ketika ingin

at atau diskuti

erbuka maka
peneliti tugas kepada
kepala kantor kemenag, dan tugas itu bisa ibu/bapak selesaikan dengan baik, dan diselesaikan
dengan tepat waktu, apakah ada imbalan atau tindakan yang bapk kepala kantor berikan

kepada ibu/bapak, dan informan mengatakan bahwah.
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“Kalau seperti itu alhamdulillah sejauh ini tidak pernah memberikan kita upah yang
berbentuk tunai atau material, hanya saja menjadi nilai tersendiri untuk kita ketika
kita mampu mengerjakan dengan baik”.

Ketika kepala kantor kementerian agama melakukan diskusi atau musyawarah

kepada stafnya apakah bapak kepala kantor. kementerian agama memberikan inspirasi atau

motifasi kepada stafnya.

“Ketika Kita rapa asti bapak memberikan inspirasi

sebelum dia kantor dan ketika Kkita

........... eperti i ita_ak ivasi K lebih bekerja

suatu kegiatan yang dila epala kantor

terdapat suatu masalah dilaksanakn,

ala kantor kemenag dalam h tersebut.
didalam suatu kegiatan maka bapak
ita semua untuk meremukkan ata disk ntuk mencari

lah sejauh ini egiatan yang

salahan atau
Kementerian
“Pasti kami ditegur, akan tetapi teguran itu bersifat motivasi yang tidak sama sekali

menyinggung”.
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Apakah tugas administrasi di kantor kementerian agama kota parepare di kerjakan

sendiri oleh bapak kepala kantor.

“Tugas Administasi di dalam kantor ini menugaskan dan mengikut sertakan kepala seksi
atau anggotanya, bapak kepala kantor tidak mengerjakan tugas tersebut secara

sendiri”.

Apakah bapak kepa ayanan terhadap masyarakat atau

hanya memerintah atau

api kami tetap

orum diskusi apakah bap terian agama

pat kepada stafnya selam

ak kepala kantor selal rapat kita
endapat kita untuk jadi epala kantor

eputusan”.

a informan ac ita tau kantor

daya mereka,

ARE ™"

bapak kepala
tusan tampah

melihat
keputusan, di
kantor ini ada hindu dan keristen tapi bapak konsisten terhadap mereka kita saling

menghargai satu sama lain”.
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6. Informan VI (enam)

Informan VI (enam) bernama Drs. H. Muh Amin A. adalah pegawai di Kantor
Kementerian Agama Kota Parepare dan sekarang memiliki jabatan yaitu Kasubag Tata Usaha
di Kantor Kementerian Agama Kota Parepare, Peneliti melakukan wawancara dengan

informan didalam ruangan Kasubag Tata'Usaha, peneliti mengajukan pertanyaan pertama

yaitu Ketika kepala kantor keme skan suatu keputusan, apakah kepala

kemenag melakukan dis atau bawahannya. Atau bahkan

hanya langsung meng putusan sendiri tampe Kusi atau musyawarah dan
dan tindakan
dak semenah-

tusan sendiri”.

an dalam menjawab pertal erbuka santai

anyaan kedua yaitu Keti n suatu tugas

g, dan tugas itu bisa ibu/ jan baik, dan
waktu, apakah ada imbalan atau tin kepala kantor
berikan bu/bapak, dan ah.

melaksanakan kal adalah suatu an,dan ketika

pu menyeles

R REPARE

akan menjad dan penilain

menterian agama kota parepare terdapat suatu masalah didalam kegiatan yang dilaksanakn,
Bagaimana tindakan bapak kepala kantor kementerian agama dalam menyelesaikan masalah

tersebut.
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“Ketika terjadi hal demikian maka dilaksakan dengan musyawarah untuk mencari

jalan keluar dalam masalah tersebut”.

Ketika bapak/ ibu staf kantor Kementerian Agama melakukan kesalahan atau

melakukan pelanggaran bagaimana sikaf atautin dakan bapak kepala kantor kemenag.

“Bapak Selalu memberika motivasi dan membimbing kita semua

aitu Apakah

bapak ke a memerintah

n hal kondisi

orum diskusi apakah bap terian agama

pendapat kepada stafnya selama for iskus

kasubbang dan para kasi yang ada di kantor ini.
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Kita tau kantor Ini mayoritas orang islam tapi Kita tidak tau suku dan budaya mereka,
ketika bapak kepala kantor ingin mengambil suatu keputusan apakah dia mampu mengambil

keputusan tampah melihat perbedaan tersebut.

“Bapak Kepala kantor ketika ingin mengambil keputusan sangat konsisten tidak

memandang siapapun tetap me i_aturan yang ada dan bersifat umum, kecuali

dengan hal sektornya ata

PAREPARE
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DOKUMENTASI

( Wawancara kepada Kassubag)
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( Wawancara kepada Kasi Pendais)

(Wawancara kepada Kasi Pendidikan Niniah & Pontren)
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Wawancara kepada kasi
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